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Abstract

The Indonesian government through the National Zakat Agency
. (BAZNAS) has issued various programs in an effort to alleviate
poverty in Indonesia.

Puprose: The Indonesian government through the National Zakat
Agency (BAZNAS) has issued various programs in an effort to
alleviate poverty in Indonesia.

Methodology: This study aims to test the effectiveness of the
zakat fund distribution programs by BAZNAS on poverty levels
in Indonesia. In this study, the approach taken was a quantitative
descriptive method using the EViews (Econometrics Views)
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1. Pendahuluan

Saat ini, setiap pemerintah atau negara di dunia berjuang melawan kemiskinan. Menurut angka Bank
Dunia dari tahun 2020, 6,89 miliar orang di planet ini masih dianggap miskin, membentuk 9,2% dari
semua orang. Menurut perkiraan berdasarkan statistik di seluruh dunia, 400 juta dari 1 miliar orang
yang diperkirakan termasuk dalam kategori kemiskinan atau 40% orang miskin di dunia tinggal di
negara-negara Muslim. Di antara 975 juta orang yang tinggal di negara-negara ini, 400 juta, atau 40%,
dianggap hidup dalam kemiskinan ekstrem. Produktivitas yang rendah dan distribusi pendapatan yang
tidak merata adalah beberapa faktor yang berkontribusi terhadap kemiskinan. Ada 115 juta orang dalam
kategori miskin di Indonesia saja, dengan pendapatan harian rata-rata kurang dari $2 AS (Bank Dunia,
2020).

Banyak strategi penanggulangan kemiskinan yang telah diterapkan dalam bentuk kebijakan dalam
upaya memperlambat laju penyebarannya ke seluruh masyarakat. Tapi setiap negara di dunia, termasuk
Indonesia, baik muslim, maupun non-muslim terdampak oleh isu kemiskinan. Meskipun tingkat
kemiskinan Indonesia secara umum telah menurun sejak munculnya pemerintahan orde baru hingga
saat ini, angka ini masih sangat tinggi. Menurut data BPS (2019), masih terdapat 25,14 juta penduduk
Indonesia yang tergolong termasuk orang miskin di tanah air, atau 9,41% dari total penduduk.
Pemerintah telah menerapkan sejumlah kebijakan khusus sektor, moneter, fiskal, dan lainnya dalam
upaya mengurangi masalah, namun inisiatif ini belum berhasil menyelesaikan masalah kemiskinan di
masyarakat (S. D. Pratama & Yuni, 2020; Yuni Prastiwi et al., 2020).

Mengakui potensi zakat yang sangat besar di Indonesia dan keberhasilannya dalam mengurangi
kemiskinan di negara-negara Muslim lainnya. Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) secara resmi
dibentuk oleh pemerintah Indonesia melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
2001. Lembaga ini diharapkan dapat memaksimalkan potensi zakat di Indonesia dan mendukung upaya
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pemerintah dalam memerangi kemiskinan. Telah ditunjukkan bahwa menggunakan zakat sebagai alat
keuangan sosial secara efektif menurunkan tingkat kemiskinan. Menurut (Menaouer et al., 2015;
Noviarita et al., 2022; Saber et al., 2015), data distribusi dan pendataan zakat digunakan dalam studi
tentang bagaimana zakat mempengaruhi ketimpangan dan kemiskinan di Malaysia. Dia menemukan
bahwa zakat memiliki efek menguntungkan. Pengurangan kemiskinan jangka panjang dan jangka
pendek, tetapi tidak berkontribusi pada peningkatan rasio Gini negara. Hasilnya dikuatkan oleh studi
oleh (Albiges et al., 2020; Anggraini et al., 2022; Li et al., 2021), (Abi Hamid et al., 2020; Hardana,
Nasution, et al., 2022a; Hardana & Damisa, 2022; Safitri & Harun, 2020; Sofian & Singarimbun, 2012),
dan (Hardana, Nasution, et al., 2022b; Widiastuti, 2021), yang sampai pada kesimpulan serupa bahwa
zakat secara signifikan mengurangi kemiskinan.

Tujuan dasar dari program zakat adalah untuk mengurangi kemiskinan. Ini adalah salah satu dari
delapan kategori penerima zakat yang dikenal sebagai asnaf, yang juga mencakup kategori fakir,
miskin, amil zakat, mualaf, budak/pelayan sahaya, gharimin atau debitur, fisabilillah, dan ibnu sabil.
Namun, masih bisa diperdebatkan apakah proyek-proyek yang sedang dijalankan BAZNAS justru akan
berdampak pada penurunan angka kemiskinan di masyarakat Indonesia. Ketika BAZNAS membagi
program penyaluran zakat menjadi lima kategori: sosial kemanusiaan, penginjilan, kesehatan,
pendidikan, dan ekonomi. Penyaluran zakat baik dalam bentuk santunan dan program produktif
memberikan efek positif terhadap penurunan kemiskinan di Indonesia, menurut beberapa penelitian
sebelumnya seperti penelitian (Hardana et al., 2022; Marito et al., 2021; S. D. Pratama & Yuni, 2020;
Y. C. Pratama, 2015), (Anggraini et al., 2022; Azizah & Adawia, 2018; Hardana et al., 2022; Wahyudi
& Astuti, 2022), (Haidir, 2019b), dan (Munandar et al., 2020; Nainggolan et al., 2020), tetapi tidak
secara spesifik meninjau program BAZNAS untuk melihat apakah program tersebut berimplikasi pada
kemiskinan di Indonesia. Menurut informasi latar belakang yang diberikan di atas, tujuan dari penelitian
ini adalah untuk mengevaluasi efisiensi program penyaluran dana zakat BAZNAS dalam menurunkan
angka kemiskinan negara.

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis

Kesejahteraan dalam pembangunan sosial ekonomi, tidak dapat didefinisikan hanya berdasarkan
konsep materialistis dan hedonis, tetapi juga memasukkan tujuan-tujuan kemanusiaan dan kerohanian.
Tujuan-tujuan tidak hanya mencakup masalah kesejahteraan ekonomi, melainkan juga mencakup
permasalahan persaudaraan manusia dan keadilan sosial-ekonomi, kesucian hidup, kehormatan
individu, kehormatan harta, kedamaian jiwa dan kebahagiaan, serta keharmonisan kehidupan keluarga
dan masyarakat. Sedangkan kesejahteraan secara istilah yaitu menurut Undang-Undang No 11 Tahun
2009, adalah kondisi terpenuhinya kebutuhan material, spiritual, dan sosial warga negara agar dapat
hidup layak dan mampu mengembangkan diri, sehingga dapat melaksanakan fungsi sosialnya.

Kemiskinan dapat dilihat dari dua sisi yaitu kemiskinan absolut dan kemiskinan relatif. Kemiskinan
absolut dan kemiskinan relatif adalah konsep kemiskinan yang mengacu pada kepemilikan materi
dikaitkan dengan standar kelayakan hidup seseorang atau kekeluarga. Kedua istilah itu menunjuk pada
perbedaan sosial (social distinction) yang ada dalam masyarakat berangkat dari distribusi pendapatan.
Perbedaannya adalah bahwa pada kemiskinan absolut ukurannya sudah terlebih dahulu ditentukan
dengan angka-angka nyata (garis kemiskinan) dan atau indikator atau kriteria yang digunakan,
sementara pada kemiskinan relatif kategori kemiskinan ditentukan berdasarkan perbandingan relatif
tingkat kesejahteraan antar penduduk.

Garis Kemiskinan (poverty line) adalah kemampuan seseorang atau keluarga memenuhi kebutuhan
hidup standar pada suatu waktu dan lokasi tertentu untuk melangsungkan hidupnya. Pembentukan garis
kemiskinan tergantung pada defenisi mengenai standar hidup minimum. Sehingga kemiskinan abosolut
ini bisa diartikan dari melihat seberapa jauh perbedaan antara tingkat pendapatan seseorang dengan
tingkat pendapatan yang dibutuhkan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Tingkat pendapatan
minimum merupakan pembatas antara keadaan miskin dengan tidak miskin. Garis kemiskinan di
Indonesia secara luas digunakan pertama kali dikenalkan oleh Sajogyo pada tahun 1964 yang diukur
berdasarkan konsumsi setara beras per tahun. Menurut Sajogyo terdapat tiga ukuran garis kemiskinan
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yaitu miskin, sangat miskin dan melarat yang diukur berdasarkan konsumsi per kapita per tahun setara
beras sebanyak 480 kg, 360 kg dan 270 kg untuk daerah perkotaan dan 320 kg, 240 kg dan 180 kg untuk
daerah pedesaan (Haris, 2014; Hasan & Amar, 2014; nasser Nasser & Hardana, 2022).

Siapapun yang berminat telah diberikan penjelasan menyeluruh mengenai uang zakat yang disebutkan
dalam Al-Qur'an dan Sunnah oleh Allah SWT. At-Taubah: 60 yang artinya: “Sesungguhnya zakat itu
hanyalah untuk orang-orang fakir, miskin, amil zakat, yang dilunakkan hatinya (mualaf), untuk
(memerdekakan) hamba sahaya, untuk (membebaskan) orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk orang-orang yang sedang dalam perjalanan. Sebagai kewajiban dari Allah Maha Mengetahui dan
Mabha Bijaksana” (Q.S. At-Taubah: 60).

Menurut (M. Y. Qardawi et al., 2006; Y. Qardawi, 2011; Qardhawi & Taufiqurrahman, 2005)
menjelaskan dalam bukunya Figh Zakat yang berhubungan dengan delapan ashnaf tersebut, diantaranya
adalah:

1. Orang Fakir, yaitu orang yang tidak memiliki harta dan tidak memiliki kemampuan untuk berusaha
mendapatkan harta. Fakir juga merupakan orang yang tidak memiliki penghasilan yang layak dalam
memenuhi kebutuhan hidup pokok seperti sandang, pangan, serta tempat tinggal, baik untuk dirinya
dan keluarga.

2. Orang Miskin, adalah mereka yang memiliki penghasilan tetapi tidak mencukupi untuk menutupi
kebutuhannya.

3. Amil Zakat, yaitu mereka yang melaksanakan segala urusan zakat baik penghimpunan, pengelolaan,
pendistribusian hingga melakukan pembukuan terkait laporan kegiatan yang telah dilakukan dalam
mengelola dana zakat.

4. Mualaf, adalah mereka yang diharapkan kecenderungan hatinya atau keyakinannya dapat bertambah
terhadap Islam, tidak ada niat jahat mereka terhadap kaum muslimin, dan dengan harapan mereka
dapat membela dan menolong kaum muslim dari musuh.

5. Rigab, adalah budak belian laki-laki maupun perempuan. Perbudakan bagi manusia seperti belenggu
yang mengikat. Melepaskan budak belian hal ini berarti sama dengan menghilangkan atau
melepaskan belenggu yang mengikatnya.

6. Al-Gharimin, yaitu orang-orang yang berhutang. Al-Gharimin adalah orang yang berhutang untuk
kemaslahatan diri sendiri dan orang-orang yang mengalami bencana, dan orang-orang yang
berhutang untuk mendamaikan dua golongan yang bersengketa.

7. Fisabililah, merupakan orang-orang yang berada dijalan Allah. Fisabillilah tidak hanya diartikan
jihad dan yang berhubungan dengannya, akan tetapi dapat diartikan pada segala hal yang
mendatangkan kemaslahatan, tagarrub dan perbuatan baik.

8. Ibnu Sabil, diartikan musafir (orang yang melakukan perjalanan) yang pada saat itu tidak memiliki
bekal untuk memenuhi kebutuhannya selama dalam perjalanan, akan tetapi dengan syarat perjalanan
tersebut untuk tujuan yang dibenarkan secara syara.Delapan penerima zakat tersebut juga dijelaskan
oleh beberapa penulis dalam bukunya masing-masing oleh (Mardani et al., 2016; Zavadskas et al.,
2016), (Hasanuddin Bua & Harafah, 2019; Hasanudin Bua, 2019) dan (Gunawan et al., 2020;
Nasution et al., 2020).

Zakat yang bersifat konsumtif, dan zakat yang produktif adalah dua kategori di mana dana zakat dapat
digunakan atau disalurkan. Zakat konsumtif, menurut Qodariah et al. (2020), adalah harta zakat yang
diberikan kepada mustahiq yang sangat membutuhkan, khususnya yang miskin dan membutuhkan
untuk memenuhi kebutuhan pokok. Zakat produktif, di sisi lain, adalah zakat yang diberikan kepada
Mustahiq yang lebih produktif dalam rangka pemberdayaan ekonomi masyarakat dengan tujuan
mengentaskan kemiskinan masyarakat secara bertahap dan berkelanjutan, sehingga dapat membantu
pemerintah dalam mengurangi angka kemiskinan ((Ali et al., 2016; Hardana, 2022; Hardana et al.,
2022), (Efendi, 2017), (Haidir, 2019a, 2019b). (Lahir et al., 2017; Marito et al., 2021; Tho’in, 2017)
dan (Bahri et al., 2021) menegaskan bahwa penggunaan dana Zakat memiliki sejumlah tujuan, seperti:
1. Memperbaiki taraf hidup. Masyarakat yang hidup dibawah garis kemiskinan menjadi fokus utama
pendayagunaan zakat dalam rangka peningkatan taraf hidupnya.
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2. Pendayagunaan dengan tujuan ini dapat dilakukan dengan memberikan keterampilan dan juga modal
usaha untuk melakukan kegiatan usaha yang produktif.

3. Pendidikan dan beasiswa. Tidak dapat dipungkiri bahwa pendidikan adalah faktor penting dalam
pengembangan sumber daya manusia agar dapat berdaya saing dan dalam rangka pengentasan
kemiskinan. Melihat fakta bahwa banyak sarana dan prasarana pendidikan yang kurang memadai
dan juga biaya pendidikan yang tinggi, maka dana zakat dapat diberikan sebagai pengadaan sarana
dan prasarana yang mendukung kegiatan belajar serta pemberian beasiswa sebagai bentuk dana
bantuan biaya sekolah bagi anak-anak yang akan atau sedang sekolah. Mengatasi masalah
ketenagakerjaan dan pengangguran. Dana zakat dapat diberdayakan untuk kesejahteraan masyarakat
dengan membuka lapangan pekerjaan baru bagi pengangguran dengan cara memberikan pembinaan,
permodalan, serta pendampingan usaha. Dengan program ini diharapkan mampu menciptakan
sebuah usaha yang padat karya dan mampu membuka lapangan pekerjaan baru dan mengurangi
pengangguran.

4. Program pelayanan kesehatan. Penggunaan dana zakat dapat dimanfaatkan untuk kesejahteraan
masyarakat dalam bentuk pelayanan kesehatan. Program yang dilakukan dapat berupa pendirian
klinik kesehatan atau pusat pelayanan kesehatan di pedesaan dan juga membantu menanggung biaya
perawatan dan pengobatan golongan mustahig.

5. Panti asuhan. Dalam rangka menanggulangi anak-anak terlantar seperti anak yatim piatu
memerlukan kebutuhan dana yang terbilang besar. Maka dalam hal ini zakat dapat digunakan untuk
memberikan bantuan kepada berbagai yayasan yang telah bergerak menanggulangi anak-anak
terlantar tersebut.

Pengembangan hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh indikator zakat merupakan salah
satu cara pemerintah dalam mengurangi kemiskinan yang ada di Indonesia. Dengan adanya pengelolaan
zakat yang baik oleh lembaga zakat maka akan bisa mengurangi kemiskinan yang ada di Indonesia.

3. Metodologi Penelitian

Metode penelitian merupakan prosedur atau cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan tertentu
(Siregar & Hardana, 2022; Sugiyono & Susanto, 2015). Dalam Penelitian ini pendekatan yang
dilakukan yakni dengan metode deskriptif Kuantitatif menggunakan alat analisis EViews
(Econometrika Views) 10. Data sekunder penelitian ini adalah data kuartal dari tahun 2011 hingga
2019. Laporan keuangan di Website baznas.go.id akan digunakan oleh program BAZNAS untuk
mengumpulkan data pengeluaran dana. Sementara itu, penelitian ini memasukkan informasi kemiskinan
yang diperoleh dari situs resmi Badan Pusat Statistik (BPS), termasuk data jumlah penduduk miskin.

Pendekatan OLS (Ordinary Least Squares) digunakan oleh para peneliti dalam penelitian ini. Tujuan
utama metode OLS adalah untuk memperkirakan garis regresi dengan menjumlahkan kuadrat kesalahan
terkecil dari setiap pengamatan garis (Widarjono, 2018). Model regresi linier berganda, atau model di
mana ada hubungan linier antara dua atau lebih variabel independen dan variabel dependen, dikenal
sebagai kuadrat terkecil biasa. Untuk, analisis ini dimungkinkan untuk memperkirakan apakah nilai
variabel dependen akan meningkat atau menurun dengan memahami arah hubungan antara variabel
independen dan variabel dependen dan apakah setiap variabel independen berhubungan positif atau
negatif. Sebelum memulai analisis data, data diverifikasi terhadap hipotesis klasik; Jika penyimpangan
dari hipotesis ditemukan, pengujian statistik nonparametrik digunakan. Untuk menghasilkan model
regresi yang sesuai, statistik parametrik harus memenuhi asumsi tradisional bahwa data yang dihasilkan
didistribusikan secara normal dan bahwa model regresi bebas dari autokorelasi dan heteroskedastisitas.

4. Hasil dan Pembahasan

4.1 Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk menguji dalam model regresi variabel terikat dan variabel bebas
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi
data normal atau mendekati normal. Pada prinsipnya normalitas dapat dideteksi dengan melihat
penyebaran data (titik), pada sumbu diagonal pada grafik atau dengan melihat histogram dari
residualnya. Untuk mencari normalitas dalam penelitian ini menggunakan metode grafik, apabila data
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menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal atau histogramnya menunjukkan
pola distribusi normal, maka model regresi memenuhi asumsi normalitas dan apabila data menyebar
jauh dari garis diagonal dan tidak mengikuti garis diagonal atau grafik histogramnya tidak menunjukkan
pola distribusi normal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

Seres: Residuals

] _ ) Sample 201101 201¢
Obsarvalons 36

a
W -4.78¢
Wt can -0.002
SRR 0.087

) L Minimum 0068
Sid. Dev 0.034
Shwness 02z
Kurioas 2.047

Jarque-Bara 1858
] | | | L1 |- 11 | Probability 0.438

Gambar 1. Uji Normalitas

Berdasarkan hasil perhitungan Probabilitas Jarque-bera di atas, data sudah terdistribusi normal. Hal in
dapat dilihat dari nilai probabilitas Jarque-bera sebesar 0.4361, atau lebih besar dari nilai alpha 0,05
(5%). Karena nilai Probabilitas sebesar 0.4361>0.05, maka dapat disimpulkan bahwa data yang
digunakan terdistribusi normal.

4.2 Uji Multikolinearitas
Tabel 1. Hasil Uji Multikolinearitas
Variable  Coefficient Variance Uncentered VIF Centered VIF

C 0.077456 2052.394 NA
LOG(EKO) 9.86E-05 1192.358 2.082354
LOG(KES) 9.59E-05 1208.020 1.208071
LOG(PEN) 7.08E-05 858.5886 2.371294
LOG(SOS) 0.000106 1414.600 1.314980

Sumber: Data diolah, 2022

Hasil Uji Multikolinieritas di lihat pada kolom Centered VIF. Nilai VIF untuk variabel EKO (2.082),
KES (1.208), PEN, (2.371) dan SOS (1.314). Dari keempat variabel Nilai VIF tidak ada yang lebih
besar dari 10% atau 5%. Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolonieritas pada keempat
variabel tersebut.

4.3 Uji Heteroskedastisitas
Tabel 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas
Heteroskedasticity Test: White
F-statistic 1.959237 Prob. F (14,21) 0.0794
Obs*R-squared 20.38962 Prob. Chi-Square (14) 0.1183
Scaled explained SS  7.920342 Prob. Chi-Square (14) 0.8934
Sumber: Data diolah, 2022

Untuk mengetahui ada atau tidak adanya heteroskedastisitas pada model regresi linier ini, pertama-tama
harus ditentukan terlebih dahulu nilai probabilitas Obs*Rsquared <0.05, jika itu terjadi maka model
terkena heteroskedasitas. Berdasarkan hasil uji White di peroleh nilai Prob. Obs*R-squared
0.1183>0.05. Maka dapat disimpulkan bahwa model terbebas dari masalah heteroskedasitas.
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4.4 Uji Autokorelasi
Tabel 3. Hasil Uji Autokorelasi
Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:
F-statistic 2.018218 Prob. F (8,23) 0.0898
Obs*R-squared 14.84827 Prob. Chi-Square (8)  0.0622
Sumber: Data diolah, 2022

Untuk mengetahui terdapat autokorelasi atau tidak, pertama-tama harus ditentukan terlebih dahulu nilai
probabilitas. Jika Obs*R-squared>0.05 maka model tidak terkena autokorelasi. Berdasarkan tabel hasil
uji di atas diketahui bahwa uji LM diperoleh nilai Prob. Obs*R-squared 0,0622>0.05, berarti dapat
disimpulkan bahwa model terbebas dari masalah autokorelasi.

4.5 Analisis Regresi

Dalam menganalisis pengaruh jenis pendistribusian zakat BAZNAS terhadap kemiskinan di Indonesia.
Penelitan ini menggunakan empat jenis pendistribusian zakat yaitu, bidang ekonomi, kesehatan,
pendidikan dan sosial dengan menggunakan data quartalan dari 2011-Q1 sampai 2019-Q4. Dari hasil
regresi menggunakan alat analisis OLS (Ordinary Least Square). Adapun hasil regresi sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil uji Regresi Sederhana

Variabel Model Regresi

Koefesien t-statistik Probabilitas Kesimpulan
C 17.72720 63.66022 0.0000
Ekonomi -0.008994 -0.905721  0.3721 Tidak sig
Kesehatan -0.003846 -0.392609  0.6973 Tidak sig
Pendidikan -0.021071 -2.504648  0.0177 Signifikan
Sosial -0.024588 -2.390700  0.0231 Signifikan

Adj.R-squared 0.545956
Prob(F-Statistik)0.000008
Sumber: Data diolah, 2022

o 0,05

Berdasarkan hasil regresi tabel di atas maka menjelaskan bahwa nilai konstanta sebesar 17.72720. Hal
ini berarti menunjukan jika variabel independen (ekonomi, kesehatan, pendidikan dan sosial) bernilai
0, maka nilai variabel dependen (kemiskinan) adalah 17.72720. Dari tabel di atas terlihat bahwa variabel
pendidikan dan sosial memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap kemiskinan. Hal tersebut dilihat
dari nilai probabilitasnya yang kurang dari o 0,05. Jika dilihat dari nilai koefisien pendidikan sebesar -
0.021071 yang bertanda negatif, Hal tersebut dapat menjelaskan bahwa apabila terdapat peningkatan
distribusi zakat di bidang pendidikan sebesar 1% maka akan menurunkan kemiskinan sebesar 2%.
Sementara nilai koefisien zakat bidang sosial sebesar -0.024588 yang juga bertanda negatif, hal tersebut
menandakan bahwa setiap peningkatan distribusi zakat bidang sosial sebesar 1% maka akan
berimplikasi menurunkan kemiskinan sebesar 2%. Sedangkan distribusi zakat di sektor ekonomi dan
kesehatan tidak memiliki pengaruh tehadap tingkat kemiskinan.

4.6 Pembahasan

1. Distribusi zakat bidang sosial terhadap kemiskinan

Penelitian ini menemukan bahwa pendistribusian zakat dibidang sosial berpengaruh negatif signifikan
secara statistik terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Hal tersebut mengartikan bahwa ketika
pendistribusian dana zakat disalurkan dalam bidang sosial kemanusiaan seperti pemberian bantuan
logistik kepada pakir miskin, korban bencana alam, bencana kemalangan dan berbagai kegiatan sosial
lainya akan berdampak positif pada pengurangan angka kemiskinan di Indonesia. Distribusi zakat
bidang pendidikan terhadap kemiskinan.

Dari hasil olah data statistik, penelitian ini menemukan bahwa pendistribusian zakat di bidang
pendidikan memiliki pengaruh negatif signifikan terhadap tingkat kemiskinan di Indonesia. Hal tersebut
mengartikan bahwa penyaluran zakat melalui program pendidikan seperti pembangunan sekolah,
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pemberian beasiswa, pemberian sarana dan prasarana sekolah dan berbagai program lain untuk
mustahik yang kurang mampu akan meningkatkan kualitas sumberdaya mustahik sehingga
memudahkan mereka dalam mengakses pekerjaan dan pada gilirannya meningkatkan kesejahteraanya.
Temuan tersebut sesuai dengan penelitian sebelumnya yang ditemukan oleh Tho’in (2017) dan Pratama
& Yuni (2020) yang menunjukan bahwa pendistribusian zakat berpengaruh positif terhadap
pengembangan Indeks Pembangunan Manusia (IPM) dan mengurangi tingkat kemiskinan.

2. Distribusi zakat bidang ekonomi terhadap kemiskinan

Dari hasil olah data statiskik distribusi zakat BAZNAS di bidang ekonomi tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap jumlah kemiskinan di Indonesia. Hal tersebut mungkin saja dikarenakan jumlah
dana yang disalurkan dalam bidang ekonomi, seperti pemberdayaan UMKM dan bantuan usaha kecil
bagi para mustahik belum memadai dibandingkan dengan jumlah penduduk miskin di Indonesia, selain
itu kebanyakan para mustahik atau penduduk miskin tersebut tidak memiliki kemampuan dalam
mengelola usaha sehingga benyak terjadi penyalahgunaan bantuan di bidang ini yang seharusnya
produktif malah digunakan secara konsumtif. Hasil temuan ini bertentangan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Haidir (2019) yang menemukan bahwa pendistribusian zakat produktif berpengaruh
positif dalam mengurangi tingkat kemiskinan.

3. Distribusi Zakat bidang kesehatan terhadap kemiskinan

Berdasarkan hasil olah data OLS, pendistribusian zakat dibidang kesehatan BAZNAS tidak memiliki
pengaruh signifikan terhadap jumlah kemiskinan di Indonesia. Hal tersebut mungkin dikarenakan
jumlah dana yang disalurkan dibidang kesehatan masih minim sehingga tidak memberikan efek yang
signifikan dalam pengentasan kemiskinan. Melihat biaya obat-obatan dan pelayanan kesehatan yang
mahal para mustahik yang jumlahnya puluhan juta penduduk belum dapat menerima ataupun merasakan
subsidi dari pendistribusian zakat jenis ini. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian oleh Bahri &
Utama (2021) yang menemukan bahwa pendistribusian zakat BAZNAS memiliki hubungan negatif
namun tidak signifikan terhadap tingkat kemiskinan.

5. Kesimpulan

Pemerintah Indonesia telah menerapkan sejumlah inisiatif dan kebijakan untuk memerangi kemiskinan,
namun angka tersebut masih tergolong tinggi. Faktor-faktor lain, seperti masyarakat umum, organisasi
nirlaba, dan organisasi non-pemerintah, dipandang memainkan peran penting dalam mempromosikan
langkah-langkah untuk mengurangi kemiskinan. BAZNAS merupakan salah satu organisasi nirlaba
yang bertugas mengumpulkan donasi zakat dari komunitas Muslim. mampu dan menyalurkan dana
zakat kepada yang membutuhkan dan kurang mampu sesuai dengan aturan. Salah satu mekanisme
keuangan sosial syariah yang dikenal dengan zakat memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan
kesejahteraan masyarakat. Menurut temuan tersebut, kajian BAZNAS tentang distribusi zakat di bidang
sosial dan pendidikan dinilai berpotensi menurunkan angka kemiskinan Indonesia secara signifikan.
Dengan kata lain, jika sumbangan zakat dialokasikan untuk membantu masyarakat miskin mendapatkan
pendidikan dan bantuan sosial yang layak secara berkala, maka akan membantu memutus siklus
kemiskinan di Indonesia.

Limitasi dan studi lanjutan
Tidak ada penelitian yang mencakup semua aspek. Penulis disarankan untuk menjelaskan limitasi
penelitian, dan juga studi lanjutan atau rencana ke depan.
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